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Pohon Kinerja merupakan instrumen analitis yang digunakan untuk mengawal struktur logika sebab-akibat dalam menjabarkan

kondisi-kondisi yang diperlukan organisasi untuk mencapai hasil (outcome) yang diinginkan. Alat bantu ini mengadopsi model

logis untuk memetakan rute pencapaian kinerja secara berjenjang, mulai dari tingkat strategis, taktis, hingga operasional.

Dalam penyusunan pohon kinerja tersebut, diidentifikasi pula aspek crosscutting, yaitu kolaborasi lintas sektor yang

menggambarkan irisan program dan kontribusi kinerja antarunit kerja maupun instansi eksternal yang saling terkait dalam

pencapaian tujuan organisasi.

Penerapan kedua konsep ini secara terintegrasi bertujuan untuk mendorong perencanaan yang kolaboratif, holistik, dan

berorientasi pada hasil, guna memastikan penggunaan sumber daya negara dilakukan secara efektif, efisien, dan akuntabel demi

peningkatan kesejahteraan masyarakat.

1. LANDASAN STRATEGIS DAN VISI-MISI

Pohon Kinerja DinasTenaga Kerja dan Transmigrasi dibangun di atas visi "Sumsel Maju Terus Untuk Semua".

Secara spesifik, Dinas Tenaga Kerja dan Trasnmigrasi mendukung Misi ke-5 tentang perluasan kesempatan berusaha dan

lapangan kerja guna menurunkan angka kemiskinan.

Pencapaian ini dijabarkan melalui tujuan RPJMD untuk meningkatkan daya saing, ketahanan ekonomi, dan kesejahteraan sosial

masyarakat.

2. STRUKTUR POHON KINERJA (SASARAN STRATEGIS)

Dalam dokumen perencanaan tersebut, kontribusi Dinas Tenaga kerja dan Transmigrasi diukur melalui

Sasaran Strategis yaitu :

1.Meningkatnya tingkat kesempatan kerja;

2.Meningkatnya iklim ketenagakerjaan yang kondusif dalam hubungan kerja;

3.Terciptanya pemantapan Transmigran

POHON KINERJA



3. ANALISIS CROSSCUTTING: KOLABORASI LINTAS SEKTOR 

Pencapaian target-target di atas tidak dapat dilakukan secara sektoral oleh Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi saja, 

melainkan membutuhkan Crosscutting atau kolaborasi lintas perangkat daerah dan instansi vertikal. Dua program 

unggulan yang menggambarkan sinergi ini adalah: 

Aktor crosscutting yang terlibat meliputi: 

• Regulator:Kementerian Ketenagakerjaan RI dan Kementerian Transmigrasi RI berperan menetapkan kebijakan 

nasional, 

sementara Kanwil Kemenkumham memfasilitasi legalitas.

Bappeda bertugas mengintegrasikan program ini ke dalam perencanaan pembangunan daerah yang lebih luas. 

• Fasilitator: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi bertindak sebagai pemimpin koordinasi dan pembinaan. 

• Internal: Berbagai dinas teknis yang berkontribusi dan terkait

• Akademisi/Perguruan Tinggi memberikan penguatan kapasitas SDM. 

• Perbankan menyediakan akses pembiayaan

Keberhasilan kolaborasi lintas sektor ini diukur melalui Indikator Kinerja Utama (IKU) Dinas Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi, yaitu Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK), Tingkat Produktivitas, Persentase Tenaga Kerja yang 

Terlindungi Hak hak Dasarnya, Nilai rata-rata Indeks Perkembangan 52 kawasan Transmigrasi Prioritas Nasional yang 

direvitalisasi.

Dengan struktur Leading Sektor yang berada pada Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, seluruh aktor pendukung 

bergerak dalam satu harmoni untuk memastikan Tingkat Kesempatan dan Produktivitas Tenaga Kerja Meningkat.

4. KESIMPULAN 

Integrasi antara Pohon Kinerja yang logis dengan pemetaan Crosscutting bertujuan untuk menghilangkan ego sektoral.

Dengan narasinya yang terstruktur, setiap unit kerja memahami bahwa keberhasilan indikator makro, seperti Tingkat 

Pengangguran Terbuka (TPT) sangat bergantung pada dukungan berbagai stakerholder yang dikawal bersama oleh

berbagai aktor dalam ekosistem pemerintahan.



Dinas Tenaga Kerja dan transmigrasi mendukung Misi (5), yaitu:
“Memperluas Kesempatan Berusaha dan Lapangan Kerja serta Perlindungan Sosial yang 
Terjaga untuk Menurunkan Angka Kemiskinan”.

Visi dan Misi RPJMD Prov. Sumsel Tahun 2025-2029



TUJUAN RPJMD
Terwujudnya Peningkatan Kesejahteraan Sosial masyarakat

INDIKATOR RPJMD
Tingkat Kemiskinan (%) Rasio Gini (Indeks)

SASARAN RPJMD
1.Meningkatnya Kesempatan Kerja dan Berusaha

2. Meningkatnya Upaya Perlindungan Sosial

PROGRAM MISI V
a)Mendorong ketersediaan kesempatan kerja yang merata di Sumatera

Selatan.
b)Meningkatkan kualitas tenaga pendamping pertanian yang merata guna

memperkuat GSMP.
c)Meningkatkan kerja sama antara pemerintah daerah dan pelaku bisnis

dalam melahirkan sociopreneur dari generasi z dan generasi milenial.
d)Mendorong kebijakan untuk peningkatan upah minimum regional yang

adil dan sesuai dengan kondisi daerah.
e)Mendorong pengembangan lembaga keuangan mikro, dukungan akses

permodalan usaha, kemudahan perizinan usaha, fasilitasi
pengembangan produk, teknologi produksi, kemasan produk dan akses pasar bagi
UMKM.

TUJUAN RENSTRA:

Meningkatnya Kesempatan dan Produktivitas Tenaga 

Kerja

SASARAN RENSTRA:

1.Meningkatnya tingkat kesempatan kerja;

2.Meningkatnya iklim ketenagakerjaan yang 

kondusif dalam hubungan kerja;

3.Terciptanya pemantapan Transmigran

MISI 5

Tujuan, Sasaran RPJMD dan RENSTRA Tahun 2025-2029

OUTCOME:

1. Meningkatnya Penempatan Tenaga Kerja
2. Terkelolanya Informasi Pasar Kerja
3. Meningkatnya Produktivitas Tenaga Kerja
4. Meningkatnya Pekerja Indonesia yang Terlindungi
5. Terlindunginya Hak Hak Pekerja
6. Meningkatnya Pelaksanaan Transmigrasi
7. Meningkatnya Kualitas Pembangunan Kawasan Transmigrasi
8. Meningkatnya Pemberdayaan dan Kapasitas Transmigran 

dalam pengembangan kawasan transmigrasi



CROSSCUTTING 
Tujuan RENSTRA

Meningkatnya Kesempatan dan Produktivitas Tenaga Kerja

Indikator :

- Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

-Tingkat Produktivitas Tenaga Kerja

1. Meningkatnya Tingkat Kesempatan 
Kerja

Indikator :
-Persentase Tenaga Kerja yang 
ditempatkan didalam negeri
- Proporsi Penciptaan Lapangan Kerja 
Formal
- Persentase Penyandang Disabilitas 
Bekerja di Sektor Formal

3. Terciptanya Pemantapan 
Transmigran

Indikator :
Nilai rata-rata Indeks Perkembangan 52 
kawasan Transmigrasi Prioritas 
Nasional yang direvitalisasi

2. Meningkatnya Iklim Ketenagakerjaan 
yang Kondusif dalam Hubungan Kerja

Indikator :
- Persentase tenaga kerja yang terlindungi 
hak hak dasarnya
-Cakupan Kepesertaan Jaminan Sosial 
Ketenagakerjaan Provinsi
 

Sasaran RENSTRA

Sasaran Strategis 
1. Meningkatnya Tenaga Kerja yang Berdaya 
Saing
2. Meningkatnya Ketersediaan Lapangan Kerja 
dan Infromasi Pasar Kerja

Sasaran Strategis 
1. Meningkatkan kondisi hubungan kerja yang 
kondusif;
2. Penegakan hukum ketenagakerjaan;

Sasaran Strategis 
1. Meningkatkan pelaksanaan transmigran;
2. Meningkatkan kualitas pembangunan kawasan 
transmigrasi;
3. Meningkatkan pemberdayaan dan kapasitas 
transmigran dalam pengembangan kawasan 
transmigrasi;

Crosscutting :
-Internal  : Bappeda, Dinas Pendidikan DPMPTSP, Dinas 
Pertanian, Dinas Pariwisata, Dispora, Dinas 
Perindustrian, Biro Perekenomian, Dinas Sosial, Dinas 
Koperasi UKM
-Eksternal :Kemenaker, POLDA, Kemenhumham, 
Imigrasi, BIN, BP3MI, Perbankan

Crosscutting :
- Internal  : Dinas PU BM Tata Ruang, Dinas 
Lingkungan Hidup
- Eksternal : Kementerian Transmigrasi, BPN, 
POLDA

Crosscutting :
-Internal: Dinas PPPA, -Eksternal :Serikat 
Pekerja/Serikat Buruh, APINDO, Akademisi, BPJS 
Ketanagakerjaan, Pengadilan Hubungan Industrial, 
Asosiasi PJK3,  POLDA, Kejaksaaan, Pengadilan Tinggi, 
Pengadilan Hubungan Industrial, PTUN

Note :
Internal : OPD Terkait sesama Pemerintah Provinsi Sumsel
Eksternal : Pemerintah Pusat, Kementerian/Lembaga, Organisasi, dan stakeholder lain diluat Pemerintah Provinsi Sumsel





Indikator Kinerja Utama (IKU)
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